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Pendahuluan
Dalam era ekonomi berbasis pengetahuan, intellectual capital menjadi
faktor kunci dalam meningkatkan daya saing dan kinerja universitas.
Perguruan tinggi berperan sebagai pusat pengembangan ilmu
pengetahuan melalui kegiatan pendidikan, penelitian, dan pengabdian
masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tren penelitian
terkait intellectual capital dan university performance dengan metode
analisis bibliometrik, guna memberikan gambaran menyeluruh
mengenai perkembangan, pola, serta kontribusi dalam topik ini. Oleh
karena itu, pemahaman yang lebih mendalam mengenai hubungan
antara intellectual capital dan university performance menjadi sangat
penting untuk pengembangan strategi peningkatan daya saing di
tingkat global.



Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

2. Berapa jumlah negara dengan publikasi penelitian paling banyak?

3. Berapa jurnal dengan produktivitas tertinggi dari tahun 2014-2023?

4. Berapa peneliti dengan produktivitas tertinggi dalam publikasi ilmiah?

5. Berapa afiliasi dengan produktivitas tertinggi dalam publikasi ilmiah?

6. Apa kata kunci terpopuler dari tahun 2014-2023?

7. Berapa artikel teratas dengan kutipan terbanyak? 

1.Berapa jumlah publikasi dari tahun 2014-2023?

8. Berapa peneliti dengan kutipan bersama terbanyak?



Metode

POPULASI

JENIS DATAJENIS PENELITIAN

SAMPEL

TEKNIK ANALISIS

Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif kuantitatif.

Sampel penelitian berasal dari artikel
yang diterbitkan dalam jurnal
terindeks Scopus dan terbit dari tahun
2014-2023, ditemukan 211 dokumen,
kemudian disaring dengan
mempersempit hasil penelusuran
berdasarakan kriteria tertentu menjadi
89 dokumen.

Penelitian ini menggunakan 
analisis bibliometrik.

populasi yang digunakan adalah
publikasi ilmiah mengenai
intellectual capital dan university
performance yang terpublikasi
dan teindeks Sqopus.

Penelitian ini menggunakan
jenis data sekunder.



1. 10 Jumlah Artikel yang Diterbitkan Setiap Tahun 2. 10 Negara dengan Publikasi Penelitian Terbanyak

Hasil analisis menunjukkan bahwa total publikasi

dari tahun 2014-2023 adalah 89 dokumen. Jumlah

publikasi tertinggi tercatat pada tahun 2019 dengan

16 dokumen, mengindikasikan minat yang kuat

terhadap topik ini mulai tumbuh pada tahun 2018.

Analisis mengidentifikasi 10 negara paling aktif

menerbitkan publikasi terkait topik ini, yang

menghasilkan total 80 dokumen. Hasil analisis

menunjukkan Italia dan Indonesia sebagai dua

negara paling aktif dalam jumlah publikasi,

mengindikasikan peran signifikan kedua negara

tersebut dalam pengembangan topik ini.

Hasil dan Pembahasan



3. 10 Jurnal dengan Produktivitas Tertinggi Selama 10 Tahun
Terakhir

4. 10 Peneliti dengan Produktivitas Tertinggi dalam
Publikasi Ilmiah

Hasil analisis mengungkapkan bahwa jurnal paling
produktif adalah Journal of Intellectual Capital yang
diterbitkan oleh Emerald, dengan 12 publikasi. Jurnal
kedua yang produktif adalah Meditari Accountancy
Research, juga diterbitkan oleh Emerald, dengan 4
publikasi.

Hasil analisis mengidentifikasi 10 penulis paling
produktif. Secundo-Giustina adalah salah satu penulis
paling berpengaruh, dengan 4 publikasi dan 191
kutipan.

Hasil dan Pembahasan



5. 10 Afiliasi Produktivitas Tertinggi Dalam Publikasi Ilmiah

Berdasarkan analisis, teridentifikasi 10 afiliasi paling

produktif dalam bidang intellectual capital dan

university performance selama 10 tahun terakhir

(2014-2023). Para penulis tersebut telah menerbitkan

35 dokumen, dengan Universitas Studi di Salerno

sebagai afiliasi dengan jumlah publikasi terbanyak 6

dokumen.

Hasil dan Pembahasan



6. 10 Kata Kunci Paling Populer dan Perkembangannya Selama 10
Tahun Terakhir

Visualisasi Jaringan Berdasarkan Kata Kunci

Visualisasi Overlay Berdasarkan Kata Kunci

Setelah dilakukan analisis bibliometrik kata kunci, ditemukan bahwa
distribusi dan keterkaitan di antara kata kunci yang paling banyak
digunakan adalah "Intellectual capital", "Human capital", dan "Higher
education".
Setelah melihat visualisasi peta pada visualisasi overlay gambar,

dapat dilihat dari dominasi warna hijau dan biru gelap, menandakan
penelitian lama. Sementara berwarna kuning menandakan penelitian
baru.

Hasil dan Pembahasan



7. 10 Artikel Teratas dengan Kutipan Terbanyak 8. Peneliti dengan Kutipan Bersama Terbanyak

Dalam gambar tersebut, kita dapat melihat signifikansi
relatif dari 10 artikel dengan jumlah kutipan tertinggi,
yang ditampilkan melalui lingkaran-lingkaran
berukuran paling besar. Melalui analisis ini, kita dapat
memahami lebih dalam hubungan antara intellectual
capital dan university performance yang disajikan
dalam artikel yang paling banyak dikutip.

Dengan melihat gambar masing-masing bulatan dalam
peta bibliometrik merepresentasikan satu referensi,
dengan ukuran bulatan menunjukkan jumlah kutipan
per dokumen, hubungan antara bulatan berbeda
melalui garis co citation menunjukkan keterkaitan
antara artikel. Dalam analisis ini, klaster merah
merupakan kelompok terpenting dengan 27 item, diikuti
klaster hijau dengan 26 item, biru dengan 17 item,
kuning dengan 13 item, dan ungu dengan 10 item.

Hasil dan Pembahasan



Penelitian ini menemukan bahwa modal intelektual memiliki peran
penting dalam meningkatkan kinerja dan reputasi universitas, dengan
faktor utama yang berkontribusi meliputi modal manusia, modal
struktural, dan modal relasional. Analisis bibliometrik terhadap 89
publikasi dalam database Scopus menunjukkan bahwa Italia dan
Indonesia adalah negara dengan kontribusi terbesar dalam penelitian ini.
Journal of Intellectual Capital menjadi sumber utama publikasi, kemudian
institusi dengan kutipan terbanyak adalah Universita degli Studi di
Salerno. Selain itu, kata kunci yang paling banyak digunakan adalah
Intellectual capital, Human capital, dan Higher education. Temuan ini
menyoroti pentingnya pengelolaan modal intelektual dalam mencapai
daya saing universitas.

Temuan Penting Penelitian



Manfaat Teoritis :
Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan literatur mengenai
intellectual capital dan university performance, dengan menyajikan
analisis yang lebih mendalam tentang hubungan keduanya.

Manfaat Praktis :
Temuan dari penelitian ini memberi wawasan bagi institusi pendidikan
untuk mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam mengelola
intellectual capital, seperti pelatihan dan pengembangan staf untuk
meningkatkan knowledge management. Penelitian ini juga mendorong
kolaborasi antara akademisi, industri, dan sektor lainnya, serta
memfasilitasi pengembangan jaringan yang dapat meningkatkan inovasi
dan hasil penelitian masa depan .

Manfaat Penelitian



Berdasarkan analisis terhadap 89 dokumen dari database Scopus, dapat disimpulkan
bahwa penelitian ini memberikan pemahaman mendalam terkait intellectual capital dan
university performance. Temuan menunjukkan bahwa intellectual capital berperan penting
dalam meningkatkan kinerja dan reputasi universitas. Namun, terdapat beberapa
keterbatasan yang perlu diperhatikan:

Kesimpulan

1.Keterbatasan data Scopus, yang hanya mencakup jurnal berbahasa Inggris.
2.Rentang waktu data yang terbatas dari tahun 2014 hingga 2023, yang mungkin

membatasi pemahaman kita tentang perkembangan terkini.
3.Keterbatasan basis data seperti Scopus dalam merepresentasikan keseluruhan

rentang penelitian tentang intellectual capital dan university performance.
4.Meskipun demikian, kesimpulan dari analisis ini tetap memberikan pemahaman

penting tentang peran intellectual capital dalam university performance. Penelitian
lebih lanjut dapat memperluas cakupan data dan mempertimbangkan keterbatasan
untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif.
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